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ABSTRAK 

 

STRUKTUR KOMUNITAS ECHINODERMATA PADA EKOSISTEM 

LAMUN DI PULAU MAHITAM DAN PANTAI KETAPANG, 

KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD FADHIL PRIYAMBODO 

 

Ekosistem lamun menjadi tempat tinggal dan tempat mencari makan bagi bebera-

pa spesies echinodermata, sebaliknya echinodermata adalah pendaur ulang nutrien 

yang pada akhirnya akan bermanfaat bagi ekosistem padang lamun. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas echinodermata dan lamun serta 

hubungan antara kelimpahan echinodermata, kerapatan lamun, dan kualitas per-

airan di Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang. Pengamatan meliputi jenis dan jum-

lah individu echinodermata, jenis, jumlah individu, dan jumlah tegakan lamun. 

Kualitas perairan yang diamati adalah suhu, salinitas, pH, DO (dissolved oxygen), 

kecepatan arus, kecerahan, dan BOT (bahan organik terlarut) serta diamati tipe 

substrat di kedua lokasi. Sembilan spesies echinodermata dan 4 spesies lamun 

ditemukan di kedua lokasi penelitian. Nilai rata-rata indeks keanekaragaman echi-

nodermata di Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang tergolong rendah. Nilai rata-

rata indeks keseragaman echinodermata di Pulau Mahitam tergolong sedang dan 

Pantai Ketapang tergolong rendah. Nilai indeks dominansi echinodermata di Pu-

lau Mahitam tergolong rendah dan Pantai Ketapang tergolong tinggi. Terdapat 

dominansi suatu spesies echinodermata di beberapa stasiun. Hubungan antara ke-

limpahan echinodermata, kerapatan lamun, dan kualitas perairan di kedua lokasi 

menunjukkan hubungan positif serta dipengaruhi oleh parameter kualitas perairan 

perairan, yaitu suhu dan bahan BOT (bahan organik terlarut). 

 

Kata kunci: Echinodermata, lamun, keanekaragaman, keseragaman, dominansi.
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ABSTRACT 

 

THE COMMUNITY STRUCTURE OF ECHINODERMS IN THE 

SEAGRASS ECOSYSTEM AT MAHITAM ISLAND AND KETAPANG 

BEACH, PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG 

 

By 

 

MUHAMMAD FADHIL PRIYAMBODO 

 

Seagrass ecosystem is a habitat and feeding ground several species of echinode-

ms. Echinoderms are nutrient recyclers which will ultimately give benefit the sea-

grass ecosystem. This study aimed to analyze the community structure of echino-

derms and seagrasses and the relationship between echinoderms, seagrass esden-

sity, and water quality on Mahitam Island and Ketapang Beach. The observations 

included the types and number of individual echinoderms, as well as the types, 

number of individuals, and total number of seagrass stands. The qualities of the 

waters observed were temperature, salinity, pH, DO (dissolved oxygen), current 

velocity, brightness, and DOM (dissolved organic matter) and also observed the 

type of substrate for both locations. Nine species of echinoderm and 4 species of 

seagrass were found in both research locations. The average value of the echino-

derms diversity index on Mahitam Island and Ketapang Beach were low. The ave-

rage echinoderms uniformity index on Mahitam Island was moderate and Keta-

pang Beach was low. The value of the dominance index of echinoderms on Mahi-

tam Island was low and on Ketapang Beach was high. There were a dominance of 

an echinoderm species at several stations. The relationship between echinoderm 

abundance, seagrass density and water quality on both locations showed a positive 

relationship and influenced by water quality parameters, namely temperature and 

DOM (dissolved organic matter). 

 

Keywords: Echinoderm, seagrass, diversity, evenness, dominance. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ekosistem lamun merupakan salah satu dari ekosistem pesisir yang memiliki pro-

duktivitas yang tinggi. Ekosistem lamun mempunyai fungsi penting sebagai pe-

nunjang kehidupan dan perkembangan jasad hidup, yaitu sebagai produsen primer 

di perairan dangkal, penjebak sedimen serta zat hara, pendaur zat hara, dan seba-

gai habitat berbagai biota laut dan sumber nutrisi dalam rantai makanan (Rahman, 

2017). Ekosistem lamun dihuni dan dimanfaatkan untuk berlindung pada setiap 

siklus hidup dan menjadi tempat mencari makan bagi biota laut (Supono dan Arbi, 

2010).  

 

Biota yang sering ditemukan di ekosistem lamun beragam, mulai dari ikan, mo-

luska, artropoda, penyu, dugong dan echinodermata. Salah satu jenis organisme 

invertebrata (tidak bertulang belakang) yang hidup pada ekosistem padang lamun 

yaitu echinodermata. Echinodermata merupakan salah satu komponen utama dari 

keanekaragaman hayati laut yang memainkan peran penting dalam fungsi ekosis-

tem (Lane, 2014) yaitu pada jaring-jaring makanan sebagai herbivora, karnivora, 

omnivora, ataupun sebagai pemakan detritus (Yusron, 2013).  

 

Echinodermata merupakan biota asosiasi yang mempunyai peranan penting dalam 

ekosistem padang lamun. Ekosistem lamun dan echinodermata memiliki hubung-

an timbal balik yang saling menguntungkan. Keuntungan tersebut adalah ekosis-

tem lamun menjadi tempat tinggal dan tempat mencari makan bagi beberapa spe-

sies echinodermata, sebaliknya echinodermata sebagai pendaur ulang nutrien
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yaitu dengan memakan detritus yang pada akhirnya akan bermanfaat bagi eko-

sistem padang lamun (Hadi et al., 2011) dan menjadi pembersih di daerah sekitar 

lingkungan pantai pesisir. Oleh karena itu, kelangsungan ekosistem lamun akan 

berpengaruh terhadap biota yang bergantung hidup di dalamnya. Namun sayang-

nya sebagian besar padang lamun di Indonesia dalam kondisi yang terancam dan 

terus menyusut (Nugraha et al., 2019), sehingga turut mengancam kehidupan 

echinodermata. 

 

Wilayah laut Kabupaten Pesawaran memiliki persyaratan cukup baik bagi pertum-

buhan vegetasi lamun dan terletak di wilayah pesisir yang memiliki kondisi per-

airan yang relatif bersih, dasar berpasir, dan dangkal sehingga memiliki intensitas 

cahaya matahari yang baik sepanjang tahun. Ekosistem padang lamun di beberapa 

daerah pesisir Pesawaran menjadi wilayah penghasil udang rebon dan secara ala-

miah berperan penting untuk perkembangbiakan berbagai biota laut (Dinas Per-

ikanan Kabupaten Pesawaran, 2022). 

 

Penelitian berlokasi pada salah satu destinasi wisata kabupaten Pesawaran yang 

terdapat ekosistem lamun, yaitu Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang. Pantai Ke-

tapang adalah salah satu wisata pantai yang terletak di Kabupaten Pesawaran, Pro-

vinsi Lampung yang dimana memiliki letak pantai yang strategis dan berdekatan 

dengan Pulau Mahitam sehingga wisatawan banyak yang berkunjung. Konsep wi-

sata bahari Pantai Ketapang didasarkan pada pemandangan, kejernihan air, pasir 

putih yang mengelilingi garis pantai, pasir timbul yang menghubungkan antara 

Pantai Ketapang dan Pulau Mahitam yang bisa dilewati pada saat air surut, kein-

dahan sunset dan sunrise juga tidak kalah menarik serta area yang luas sehingga 

cocok digunakan untuk kegiatan outbound dan camping ground (Prayitno et al., 

2021).  

 

Berdasarkan 19 objek wisata bahari yang ada di Kabupaten Pesawaran, Pantai 

Ketapang berpotensi menjadi salah satu potensi wisata bahari yang akan dikem-

bangkan. Alasan Pantai Ketapang mempunyai potensi yang akan dikembangkan 

karena letak pantai yang strategis dan berdekatan dengan Pulau Mahitam dan 
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Pantai Ketapang, untuk seterusnya Pantai Ketapang akan diutamakan menjadi 

pantai yang memiliki daya tarik bagi wisatawan. Pantai Ketapang termasuk dalam 

wisata bahari yang dikembangkan tentu akan menjadikan keuntungan bagi Kabu-

paten Pesawaran, misalnya meningkatkan kunjungan wisatawan yang berdampak 

pada meningkatnya pendapatan daerah (Rahman et al., 2021) 

 

Hingga kini data terkait dengan keberadaan echinodermata dan ekosistem lamun 

di Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang masih belum tersedia, ketersediaan data 

tersebut dapat membantu dalam penentuan kebijakan terkait pengelolaan ekologi 

dan ekosistem lamun serta biota yang ada. Hubungan keberadaan echinodermata 

dan ekosistem lamun sangat penting, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

struktur komunitas echinodermata pada ekosistem lamun. Hal tersebut diharapkan 

dapat memberikan gambaran dan informasi terkini tentang keadaan struktur ko-

munitas echinodermata pada ekosistem lamun di Pulau Mahitam dan Pantai 

Ketapang. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian, yaitu: 

1. Menganalisis struktur komunitas echinodermata di kawasan ekosistem lamun 

Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang. 

2. Menganalisis struktur komunitas lamun di kawasan ekosistem lamun Pulau 

Mahitam dan Pantai Ketapang. 

3. Menganalisis hubungan antara kelimpahan echinodermata, kerapatan lamun 

dan kualitas perairan di Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian yaitu dapat menjadi informasi dan acuan mengenai kondisi dan 

jenis echinodermata di Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang serta keterkaitannya 
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dengan habitat ekosistem lamun dan kualitas air yang berada pada lokasi pene-

litian. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang mempunyai salah satu di antara ekosistem 

pendukung pesisir yaitu ekosistem lamun. Ekosistem lamun menjadi habitat bagi 

biota laut salah satunya adalah echinodermata. Kondisi dan kualitas perairan pada 

Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang memiliki pengaruh terhadapat biota yang ada 

pada kedua lokasi tersebut. Kualitas perairan memengaruhi kehidupan berbagai 

organisme laut beserta habitatnya seperti echinodermata dan lamun terutama pada 

indeks ekologi. 

 

Indeks ekologi pada lamun dan echinodermata terdiri dari keanekaragaman, kese-

ragaman, kelimpahan, dan dominansi.  Indeks ekologi lamun dan echinodermata 

saling berterkaitan dengan kualitas air pada Pantai Ketapang dan Pulau Mahitam. 

Hubungan yang terjadi antar biota dengan lingkungannya merupakan proses yang 

kompleks karena setiap komponen lingkungan tidak berdiri sendiri, melainkan 

berhubungan serta saling memengaruhi secara langsung atau tidak langsung.   

 

Hubungan antara lamun, echinodermata, dan kualitas air didapat dari hasil analisis 

PCA (principal component analysis). Hubungan yang terjadi dapat meningkatkan 

bahkan menurunkan salah satu komponen yang ada pada lamun, echinodermata 

dan kualitas air. Berdasarkan hal tersebut, kerangka pikir dapat dilihat pada Gam-

bar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Echinodermata 

 

Echinodermata berasal dari kata Yunani yaitu echinos berarti duri dan derma ar-

tinya kulit.  Jadi, dapat diartikan echinodermata adalah kelompok hewan tripo-

blastik yang memiliki ciri khas adanya rangka dalam (endoskeleton) berduri yang 

menembus kulit.  Hewan-hewan tersebut juga mudah dikenali dari bentuk tubuh-

nya. Kebanyakan memiliki simetri radial, khususnya simetri radial pentameral 

(terbagi lima) (Arnone et al., 2015). 

 

Echinodermata mempunyai kulit keras yang tersusun dari zat kapur dengan lima 

lengan berbentuk seperti jari, dan organ-organ tubuh yang berjumlah/kelipatan li-

ma. Pada umumnya echinodermata bertubuh kasar karena memiliki tonjolan ke-

rangka dan duri di tubuhnya. Bentuk tubuh echinodermata memiliki ciri khas, ya-

itu bersifat simetri radial dengan penguat tubuh dari zat-zat kapur dengan adanya 

tonjolan duri-duri dan simetri radialnya berevolusi secara sekunder. Kulit echino-

dermata mempunyai lempeng-lempeng zat kapur dengan duri-duri kecil, hidupnya 

bebas hanya gerakannya yang pelan. Echinodermata tidak memiliki kepala dan tu-

buhnya tersusun dalam sumbu oral-aboral. Ciri khas dari echinodermata mempu-

nyai sistem pembuluh air (water vascular system), suatu jaringan saluran hidrolik 

yang bercabang menjadi penjuluran yang disebut kaki tabung (tube feet) yang ber-

fungsi dalam lokomosi, makan, dan pertukaran gas (Lariman, 2010). 

 

Echinodermata termasuk biota yang sensitif akan perubahan karakteristik perairan 

sehingga dapat dijadikan bioindikator terhadap kondisi ekologis suatu perairan. 

Echinodermata lebih memilih air dengan kualitas tertentu yang umumnya dapat 
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ditemukan melimpah pada perairan yang jernih dan tenang. Keberadaan echino-

dermata dapat dijumpai pada ekosistem lamun, dan keberadaannya sangat dipe-

ngaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti temperatur, salinitas, kondisi substrat, 

dan habitat sangat menentukan sebaran echinodermata (Radjab et al., 2014).  

 

Echinodermata memiliki peran yang sangat penting baik secara ekologis maupun 

ekonomis. Secara ekologis, keberadaan echinodermata sangat berpengaruh pen-

ting terhadap tingkat kesuburan substrat dasar perairan secara tidak langsung echi-

nodermata adalah biota bentik pemakan deposit (deposit feeder) yang mencerna 

sejumlah besar sedimen, yang memungkinkan untuk terbentuknya oksigenisasi la-

pisan atas sedimen. Proses tersebut mencegah terjadinya penumpukan pembusuk-

kan bahan-bahan organik dan membantu mengontrol hama dan bakteri-bakteri pa-

togen tertentu (Darsono, 2007). Echinodermata merupakan komponen penting da-

lam jaring-jaring makanan di laut. Beberapa peran dari echinodermata yaitu seba-

gai predator (asteroidea), herbivor (echinoidea), dan detritivor (ophiuroidea, 

holothuroidea, dan crinoidea) (Hickman et al., 2002).  

 

Filum echinodermata dibagi dalam lima golongan utama, yaitu teripang (holo-

thuroidea), bintang laut (asteroidea), bintang ular (ophiuroidea), bulu babi (echi-

noidea) dan lili laut (crinoidea). Di Indonesia dan sekitarnya (kawasan Indo Pa-

sifik Barat) terdapat teripang sebanyak kurang lebih 141 jenis, bintang laut 87 

jenis, bintang ular 142 jenis, bulu babi 84 jenis, dan lili laut 91 jenis (Yusron, 

2013). 

 

2.2 Klasifikasi Echinodermata 

 

Berdasarkan Brotowidjoyo (1994), filum echinodermata dikelompokkan menjadi 

5 kelas di antaranya : 

A. Kelas asteroidea (bintang laut) 

Bintang laut di dunia saat ini diperkirakan sekitar 1.900 jenis, yang termasuk ke 

dalam kelas asteroidea, yang terdiri dari 4 bangsa (ordo), 36 suku (famili), dan 

370 marga (genus) Hartati et al. (2018). 
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Hampir seluruh bintang laut mempunyai lima lengan, terkadang pula ditemui ha-

nya memiliki empat bahkan enam lengan. Apabila salah satu lengan terputus ma-

ka lengan baru akan terbentuk dengan segera karena adanya regenerasi pada he-

wan tersebut. Secara umum, bintang laut mempunyai badan yang relatif tipis. 

Kondisi lengan yang kaku dan menyukai habitat substrat yang berpasir membuat-

nya mudah dibedakan dengan bintang ular laut. Posisi bintang laut selalu menda-

tar, di bagian atas yang merupakan sisi dorsal tubuh, terletak ujung sistem pencer-

naan (anus), sistem reproduksi (gonopore) dan sistem air (madreporit). Bagian ba-

wahnya merupakan sisi ventral, terdapat mulut dan kaki-kaki tabung (tube feet). 

Tubuh bintang laut relatif keras karena dibentuk oleh kerangka eksternal dari ba-

han kapur (Purwati dan Arbi, 2012). Bintang laut tidak memiliki nilai ekonomis 

untuk dimakan dan diperjualbelikan seperti filum echinodemata lainnya yaitu teri-

pang dan bulu babi. Namun, secara ekologis, bintang laut memiliki fungsi sebagai 

pembersih serasah detritus di zona intetidal. Keberadaan dari bintang laut yaitu 

sebagai hewan yang berasosiasi dengan terumbu karang, pembersih pantai dari 

material organik sehingga merupakan salah satu bioindikator laut yang masih ber-

sih. 

 

B. Kelas Echinoidea (bulu babi) 

Bulu babi sendiri dikelompokan ke dalam kelas echinodea yang dibagi menjadi 

dua subkelas, yaitu perischoechinoidea dan echinoidea, dan terdapat sekitar 800 

jenis bulu babi di seluruh dunia. Subkelas perischoechinodea terbagi menjadi satu 

bangsa (ordo) dan dua suku (famili), sedangkan pada subkelas echinoidea terbagi 

menjadi 14 bangsa dan 44 suku (Yulianto, 2012).  

Secara morfologi kelas echinoidea dibagi dalam dua subkelas utama, yaitu bulu 

babi beraturan (regular sea urchin) dan bulu babi tidak beraturan (irregular sea 

urchin). Bentuk tubuh bulu babi regularia adalah simetri pentaradial yaitu hampir 

berbentuk bola, sedangkan bulu babi iregular memperlihatkan bentuk simetri bi-

lateral yang bervariasi. Kebanyakan bulu babi mempunyai 2 macam duri, duri 

panjang atau utama dan duri pendek atau sekunder (Suwignyo et al., 2005). Bulu 

babi merupakan salah satu organisme laut yang mempunyai nilai ekonomis dan 

ekologis yang penting. Pada saat ini bulu babi beraturan saja yang memiliki nilai 
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konsumsi bagian utama yang dimanfaatkan dari bulu babi ini adalah gonad (telur) 

(Laning et al., 2014). 

 

Secara umum bulu babi tersebar hampir di seluruh daerah subtidal hingga daerah 

intertidal di dunia. Bulu babi banyak terdapat pada kedalaman 2 hingga 30 m di 

bawah permukaan laut, tetapi ada pula yang berada hingga 100 m di bawah per-

mukaan laut. Sebagian besar bulu babi hidup di daerah terumbu karang yang di-

tumbuhi dengan alga. Selain itu, bulu babi juga terdapat pada daerah padang la-

mun dengan substrat yang agak keras seperti pasir atau campuran antara pasir dan 

karang (Kelly et al., 2007). 

 

C. Kelas ophiuroidea (bintang mengular)  

Kelompok bintang mengular (ophiuroidea) terdiri atas 3 bangsa (ordo), 16 suku 

(famili), dan 276 marga (genus). Pada saat ini diperkirakan terdapat sekitar 1.600 

jenis (spesies) bintang mengular (Aziz, 1991). Tubuh bintang mengular seperti 

bola cakral kecil dengan 5 buah lengan bulat panjang. Tiap-tiap lengan terdiri atas 

ruas-ruas yang sama. Bintang ular laut memiliki cakram pusat serta lengan-lengan 

yang panjang dan fleksibel. Dasar kaki tabung dari bintang mengular tidak memi-

liki cakram pipih seperti yang ditemukan pada bintang laut, namun mensekresikan 

zat adesif. Bintang mengular dapat menggunakan kaki tabungnya untuk menceng-

keram substrat. Beberapa spesies merupakan pemakan suspensi, sedangkan yang 

lain merupakan predator atau pemakan bangkai (Campbell dan Jane, 2010). 

 

Kaki tabung tanpa penghisap dan tidak berfungsi sebagai alat gerak, akan tetapi 

bertindak sebagai alat sensoris dan membantu sistem respirasi. Tidak mempunyai 

anus dan mulut terletak di pusat tubuh serta dikelilingi oleh lima kelompok lem-

pengan kapur yang berfungsi sebagai rahang. Habitatnya di laut dangkal dalam, 

bersembunyi di bawah batu-batu karang atau rumput laut, menguburkan diri da-

lam lumpur atau pasir dan aktif pada malam hari. (Rusyana, 2011). 
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D. Kelas holothuroidea (teripang)  

Teripang merupakan hewan berkulit duri sehingga tergolong dalam filum echino-

dermata. Tubuh teripang secara umum berbentuk silindris memanjang seperti ben-

tuk timun sehingga sering disebut timun laut. Teripang yang sudah dideskripsikan 

ada sekitar 1.250 jenis, dapat dibedakan dalam enam bangsa (ordo) yaitu dendro-

chirotida, aspidochirotida, dactylochirotida, apodida, molpadida, serta elasipoda 

(Darsono, 2007). Dari 1.250 spesies tersebut terdapat 257 spesies tersebar di selu-

ruh perairan Indonesia (Ghufran dan Kordi, 2011). 

 

Teripang adalah hewan bentik yang lambat pergerakannya dan hidup pada dasar 

dengan substrat pasir atau lumpur. Habitat teripang adalah ekosistem terumbu ka-

rang, lamun dan zona intertidal sampai dengan kedalaman 40 meter. Teripang 

hampir ditemui di seluruh pantai, mulai dari daerah pasang surut yang dangkal 

hingga perairan yang lebih dalam. Teripang menyukai dasar berpasir halus yang 

banyak ditumbuhi tanaman pelindung, seperti lamun dan sejenisnya serta bebas 

dari hamparan ombak. Kondisi yang ideal bagi pertumbuhan dan kehidupan teri-

pang adalah perairan yang bersih dan jernih serta relatif tenang dengan suhu 28-

31°C dan salinitas 30-34 ppt (Andirisnanti, 2012). Pada kelompok teripang dike-

nal dua cara makan, yaitu menangkap plankton dengan tentakel (dendrochirotida) 

dan dengan menelan pasir kemudian mengambil detritus yang terkandung (aspido-

chirotida). Pasir yang ditelan oleh teripang tersebut kemudian akan dikeluarkan 

kembali melalui anus. 

 

E. Kelas crinoidea (lili laut) 

Crinoidea digolongkan dalam dua kelompok besar yaitu comatulida atau lili laut 

yang hidup bebas dan dapat berpindah tempat, dani"stalked crinoid" atau lili laut 

bertangkai. Kelompok lili laut yang disebutkan belakangan ini, hidupnya di dasar 

laut dan tidak bisa berpindah tempat. Lili laut yang hidup saat ini dapat diperkira-

kan sekitar 690 jenis (spesies), yang termasuk dalam kelas crinoidea. Kelas crinoi-

dea ini hanya terdiri dari satu anak kelas, yaitu Articulata. Anak kelas articulata 

ini terdiri dari 3 bangsa (ordo), 20 suku (famili), dan 169 marga. Jenis-jenis coma-

tulida terutama hidup di perairan dangkal antara 0 meter sampai 100 meter, 
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terutama di tempat-tempat yang bersubstrat keras dan berarus kuat, sedangkan 

kelompok crinoidea bertangkai adalah penghuni laut dalam (200-6.000 m). 

 

Crinoidea dikenal sebagai lili laut atau lilia laut yaitu hewan yang mempunyai le-

ngan bercabang serta anus dan mulut berada di permukaan oral, kaki tabungnya 

tidak mempunyai saluran penghisap, dan alur ambulakralnya terbuka, tidak memi-

liki madreporit, duri ataupun pedicillaria (Romimohtarto dan Juwana, 2001). He-

wan tersebut mirip tumbuhan karena bentuknya menyerupai bunga lili. Kulitnya 

tersusun dari zat kitin. Hewan tersebut biasanya melekat pada dasar perairan. Jika 

lingkungan tidak memungkinkan, misalnya makanan habis atau keselamatannya 

terancam, ia akan pindah ke tempat lain yang sesuai dan aman. 

 

2.3 Faktor Pembatas Echinodermata 

 

A.  Suhu 

Salah satu parameter fisika yang memengaruhi kelimpahan dan penyebaran biota 

laut adalah suhu. Suhu memengaruhi proses fisiologi dan pertumbuhan. Pening-

katan suhu mengakibatkan oksigen terlarut akan menurun, dan akan mengakibat-

kan berkurangnya aktivitas biota perairan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Re-

publik Indonesia No. 22 Tahun 2021, suhu optimum untuk biota laut yang berada 

di ekosistem lamun adalah 28-30°C. Suhu optimal yang diperlukan oleh biota 

echinodermata untuk bertahan hidup dalam kisaran 20-36°C. Batas toleransi ter-

tinggi yaitu 36°C, apabila suhu air di atas 36°C maka biota laut akan mengalami 

stres (Aziz, 1998). 

 

B.  Salinitas 

Salinitas merupakan faktor abiotik yang berperan dalam persebaran biota laut. 

Perairan dengan salinitas rendah atau salinitas yang tinggi menjadi faktor peng-

hambat terhadap persebaran biota laut. Salinitas merupakan faktor penting untuk 

distribusi, kelimpahan, dan keanekaragaman biota laut. Salinitas yang sesuai 

untuk hidup filum echinodermata, adalah salinitas 30-36‰ (Aziz, 1995). Ber-

dasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021, baku 
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mutu air laut untuk biota laut khususnya salinitas yang ada di ekosistem lamun 

adalah 33-34‰ 

 

C.  pH 

Salah satu faktor abiotik yang memengaruhi organisme di laut adalah pH. Tinggi 

rendahnya dapat dipengaruhi tingkat ketahanan hidup suatu organisme yang me-

nempati suatu perairan laut. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indone-

sia No. 22 Tahun 2021, baku mutu air untuk biota laut di ekosistem lamun untuk 

pH berada antara 7 – 8,5. 

 

D.  DO (dissolved oxygen) 

DO atau dissolved oxygen atau yang sering disebut oksigen terlarut. Keberadaan 

DO sangat penting di perairan karena hampir semua biota air (kecuali mamalia) ti-

dak mampu mengambil oksigen udara. Oksigen berfungsi sebagai senyawa peng-

oksidasi dalam dekomposisi material organik yang akan menghasilkan zat hara. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021, baku 

mutu oksigen terlarut untuk biota laut yaitu >5 mg/l. 

 

E.  Kecerahan 

Cahaya menjadi pengaruh besar bagi biota laut namun secara tidak langsung, ya-

itu sebagai sumber energi untuk proses fotosintesis tumbuh-tumbuhan yang men-

jadi sumber makanan serta penyedia oksigen bagi biota laut. Cahaya juga merupa-

kan faktor penting dalam hubungan dengan adanya perpindahan populasi hewan 

laut selain itu menjadi stimulus waktu harian dan ritme musiman (hewan dan tum-

buhan). Dengan adanya cahaya dapat memengaruhi aktivitas pergerakan dari he-

wan tertentu (Romimohtarto dan Juwana, 2001).  

 

F.  Kecepatan Arus 

Kecepatan arus dapat memengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman biota echi-

nodermata karena pengendapan sedimen atau komposisi substrat dasar yang 

menjadi salah satu suplai makanan untuk biota echinodermata bergantung pada 

kecepatan arus. Selain itu, kecepatan arus juga memengaruhi bentuk adaptasi dari 
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biota echinodermata terhadap perubahan kondisi lingkungan. Martoyo et al. 

(2006), menjelaskan bahwa teripang hidup dan berkembang dengan baik pada per-

airan yang tenang. Kecepatan arus yang cocok untuk hidup teripang adalah 0,30-

0,50 m/det. 

 

G. Bahan Organik Terlarut (BOT) 

Salah satu bioindikator kualitas perairan adalah bahan organik, karena bahan or-

ganik secara alamiah berasal dari perairan melalui beberapa proses, di antaranya 

proses penguraian, pelapukan, ataupun dekomposisi tumbuh-tumbuhan dan sisa-

sisa organisme mati. Bahan organik juga mempunyai manfaat sebagai pendukung 

kehidupan fitoplankton di suatu perairan, karena aliran nutrien yang berasal dari 

sungai ke laut, sehingga ketersediaan unsur hara di dalam perairan dapat menjadi 

indikator kesuburan suatu perairan (Marwan et al., 2015).  

 

H.  Tipe Sedimen/Substrat 

Tipe substrat memengaruhi kelimpahan echinodermata karena ketersediaan pakan 

yang berbeda di setiap substrat. Partikel sedimen atau substrat mempunyai ukuran 

yang bervariasi, mulai yang besar sampai halus. Ukuran butir sedimen atau sub-

strat sangat penting dalam mengontrol kemampuan sedimen untuk menahan dan 

mensirkulasi air dan udara. Sirkulasi air melalui ruang pori sedimen adalah pen-

ting karena pergerakan air ini dapat memperbaharui suplai oksigen dan suplai ma-

kanan. Ukuran sedimen dapat memengaruhi suatu kandungan bahan organik di 

perairan (Ira, 2011).  

 

2.4 Ekosistem Lamun 

 

Ekosistem lamun merupakan hamparan lamun yang terletak di antara ekosistem 

mangrove dan terumbu karang. Lamun merupakan satu-satunya tumbuhan berbu-

nga (Angiospermae) yang mampu hidup pada salinitas tinggi dan terendam air 

(Azkab, 2006). Ekosistem lamun berperan penting sebagai penunjang kehidupan 

(produsen primer) dan perkembangan jasad hidup di laut dangkal, penjebak sedi-

men, serta penjebak zat hara. Padang lamun juga memiliki fungsi sebagai tempat 
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berlindung (habitat berbagai biota laut) dan sumber nutrisi dalam rantai makanan 

(Rahman, 2017). 

 

Dalam sistem rantai makanan khususnya pada daun-daun lamun yang berasosiasi 

dengan alga kecil yang dikenal dengan perifiton dan epifit dari detritus yang me-

rupakan sumber makanan terpenting bagi hewan-hewan kecil, seperti ikan-ikan 

kecil dan invertebrata kecil seperti contohnya beberapa jenis udang, kuda laut, bi-

valvia, gastropoda, dan echinodermata. Epifit dapat tumbuh sangat subur dengan 

cara melekat pada permukaan daun lamun dan sangat digemari oleh udang-udang 

kecil dan beberapa jenis ikan-ikan kecil. Selain itu, padang lamun juga melindungi 

hewan-hewan kecil dari serangan predator (Tangke, 2010). 

 

Ekosistem lamun diketahui mendukung berbagai jaringan rantai makanan, baik 

yang didasari oleh rantai herbivora maupun detrivor. Perubahan rantai makanan 

dapat terjadi karena adanya perubahan yang cepat dari perkembangan perubahan 

makanan oleh predator dan adanya perubahan musiman terhadap melimpahnya 

makanan untuk fauna. Menurut Nybakken (1988), lamun menyumbang ke dalam 

ekosistem pantai melalui detritus, yaitu melalui serpih-serpih bahan organik (da-

un, rimpang, dan lainnya) yang membusuk yang diangkut arus laut dan menjadi 

bahan makanan berbagai organisme pemakan detritus (dekomposer). 

 

2.5 Faktor Pembatas Lamun 

 

A.  Suhu 

Suhu memengaruhi proses-proses fisiologis seperti fotosintesis, pertumbuhan dan 

reproduksi bagi lamun. Salah satu proses fisiologis seperti fotosintesis dapat me-

nurun apabila suhu berada di luar kisaran optimal. Menurut Dahuri (2003), kisaran 

temperatur optimal bagi lamun 28-30°C. Suhu sebesar 38°C dapat mengakibatkan 

stres pada lamun dan pada suhu sebesar 48°C dapat menyebabkan kematian mas-

sal lamun. 
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B.  Salinitas 

Salah satu faktor pembatas pertumbuhan lamun adalah salinitas. Lamun memiliki 

toleransi salinitas pada kisaran 10-40 ppt, dengan nilai optimum salinitas air laut 

bagi pertumbuhan lamun yaitu 35 ppt (Dahuri, 2003). Berdasarkan Peraturan Pe-

merintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021, kisaran salinitas yang optimal 

yaitu pada kisaran 33-34 ppt. 

 

C.  pH 

Standar baku mutu air laut khususnya derajat keasaman atau pH merupakan salah 

satu dari faktor pembatas pertumbuhan lamun. Tingkat derajat keasaman yang ter-

lalu asam maupun basa dapat mengakibatkan gangguan terhadap lamun. Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021, standar baku mutu air laut pH 

yang optimal untuk pertumbuhan lamun, yakni 7-8,5.  

 

D.  DO (dissolved oxygen) 

Dissolved oxygen atau yang sering disebut oksigen terlarut memiliki peran sangat 

penting di perairan. Sebagian besar makhluk hidup dalam air membutuhkan oksi-

gen untuk mempertahankan hidupnya, tanaman maupun hewan air sangat bergan-

tung terhadap oksigen terlarut (Effendi, 2003). Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021, baku mutu oksigen terlarut untuk lamun 

yaitu minimum 5 mg/l. 

 

E.  Kecerahan 

Penetrasi cahaya sangat penting bagi pertumbuhan lamun, lamun tumbuh di per-

airan dangkal membutuhkan cahaya matahari. Kurangnya tingkat penetrasi cahaya 

matahari dapat menghambat pertumbuhan dan proses fotosintesis yang menjadi 

tempat perlindungan, berkembang biak, dan mencari makan bagi beberapa biota. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021, baku 

mutu kecerahan di ekosistem lamun yaitu di kisaran >3 meter. 
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F.  Kecepatan Arus 

Kecepatan arus sangat penting bagi ekosistem lamun yaitu berfungsi untuk mem-

bersihkan endapan atau partikel-partikel pasir berlumpur yang menempel. Dahuri 

(2003), menyatakan bahwa kecepatan arus perairan memengaruhi produktivitas 

ekosistem lamun. Arus dengan kecepatan 0,5 m/s mampu mendukung pertumbu-

han lamun dengan baik.  

 

G.  Bahan Organik Terlarut 

Bahan organik terlarut menggambarkan kandungan dari keseluruhan bahan orga-

nik suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut dan tersuspensi. Bahan 

organik di dalam sedimen tercipta karena sisa hewan atau tumbuhan yang mem-

busuk. Bahan organik pada di ekosistem lamun berasal dari serasah lamun yang 

membusuk di sekitar ekosistem lamun. Serasah lamun akan membusuk dan terurai 

menjadi bahan organik yang dibutuhkan oleh lamun dan beberapa jenis biota, sa-

lah satunya echinodermata untuk tumbuh dan berkembang (Mattewakang, 2013). 

 

H.  Tipe Sedimen/Substrat 

Hampir seluruh substrat dapat ditumbuhi lamun, mulai dari substrat berlumpur, 

berpasir, sampai substrat berbatu. Lamun banyak ditemukan di substrat pasir ber-

lumpur yang tebal antara hutan rawa mangrove dan terumbu karang. Substrat sa-

ngat berperan menentukan kehidupan lamun, yaitu sebagai media tumbuh lamun 

agar tidak terbawa arus dan gelombang dan sebagai media pendaur zat hara. Per-

bedaan komposisi jenis substrat dapat menyebabkan perbedaan komposisi jenis 

lamun yang tumbuh. Hal tersebut berdasarkan oleh teori bahwa perbedaan kompo-

sisi ukuran butiran pasir akan memengaruhi ketersediaan nutrien bagi pertumbu-

han lamun dan proses dekomposisi dan mineralisasi yang terjadi di dalam substrat 

(Kiswara, 1992). 

 

 

 



17 

   

 

 

2.6 Indeks Ekologi 

 

2.6.1 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) 

 

Indeks keanekaragaman merupakan jumlah total spesies yang terdapat pada suatu 

wilayah tertentu. Keanekaragaman dapat digunakan untuk melihat kompleksitas 

yang terdapat pada suatu komunitas. Semakin tingginya tingkat keanekaragaman 

maka akan semakin kompleks pula interaksi yang mungkin terjadi antar spesies 

(Leksono, 2010). Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua in-

dividu berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil 

didapat jika semua individu berasal dari satu genus atau spesies saja (Odum, 

1993). 

 

2.6.2 Indeks Keseragaman Jenis (E) 

 

Indeks keseragaman (E) digunakan untuk mengetahui keadaan suatu spesies yang 

mendominasi atau bervariasi. Keseragaman dapat menunjukan keseimbangan da-

lam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis. Nilai keseragaman yang besar di-

sebabkan karena pada komunitas tersebut ditemukan banyak spesies, yang artinya 

penyebaran jumlah individu pada tiap jenis tidak sama. Indeks keseragaman de-

ngan nilai E > 0,6 menandakan bahwa komunitas tersebut dalam keadaan kesera-

gaman tinggi (Brower et al., 1990). 

 

2.6.3 Indeks Dominansi (C) 

 

Indeks dominansi (C) menjadi indeks yang cukup penting dalam struktur komu-

nitas. Indeks dominansi merupakan indeks yang menggambarkan adanya orga-

nisme tertentu yang mendominasi pada sebuah komunitas. Jika nilai suatu indeks 

dominansi mendekati satu maka terdapat spesies yang mendominasi pada komu-

nitas tersebut, sebaliknya jika nilai indeks dominansi mendekati nol maka tidak 

terdapat organisme yang mendominasi pada komunitas tersebut. Nilai indeks yang 
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semakin besar maka semakin besar kecenderungan jenis organisme tertentu yang 

mendominasi (Odum, 1993).
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III. METODOLOGI 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2022 di kawasan ekosis-

tem lamun Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang, Kecamatan Teluk Pandan, Ka-

bupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Identifikasi jenis echinodermata dan la-

mun yang ditemukan dilakukan di lokasi dan Laboratorium Oseanografi, Univer-

sitas Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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Tabel 1.  Titik kordinat penelitian 

Lokasi Stasiun Titik koordinat 

Pantai Ketapang 

1 5°35'31''LS dan 105°14'06''BT 

2 5°35'26''LS dan 105°14'13''BT 

3 5°35'26''LS dan 105°14'13''BT 

Pulau Mahitam 

1 5°35'30''LS dan 105°14'37''BT 

2 5°35'35''LS dan 105°14'47''BT 

3 5°35'34''LS dan 105°14'31''BT 

4 5°35'41''LS dan 105°14'38''BT 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 

2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Alat-alat penelitian 
No Alat  Fungsi  

1 GPS  
Penyimpanan titik koordinat geografis pada lokasi 

atau stasiun penelitian. 

2 
Transek kuadran    

 (1 x 1 m2) 
Pembatas daerah pengambilan sampel. 

3 Roll meter 
Pengukuran batasan pengambilan panjang dan jarak 

antar stasiun. 

4 Buku dan alat tulis Pencatatan hasil pengamatan. 

5 Refraktometer Pengukuran kadar salinitas. 

6 Termometer Pengukuran suhu. 

7 Kamera Pendokumentasian kegiatan penelitian dan sampel. 

8 DO meter Pengukuran kadar oksigen terlarut. 

9 pH meter Pengukuran derajat keasaman perairan. 

10 Plastik zip-lock Penyimpanan sampel yang akan diidentifikasi. 

11 Alat dasar selam Pengambilan data lamun dan echinodermata. 

12 Tagging Pemberian nomor saat pengamatan. 

13 Sieve shaker Pengukuran besar butiran sedimen. 

14 Oven Pengeringan sedimen. 

15 Timbangan digital Penimbangan sampel sedimen. 

16 Current meter Pengukuran kecepatan arus. 
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Tabel 3. Bahan-bahan penelitian 

No Bahan  Fungsi  

1 

2 

Formalin 4% 

Akuades 

Pengawetan sampel agar menjaga kondisi. 

Pembersihan alat. 

  
 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian meliputi tahap penentuan stasiun, sampling echinodermata 

dan lamun, pengamatan echinodermata, pengamatan lamun, dan sampling kuali-

tas perairan berserta sedimen. 

 

3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian 

 

Stasiun penelitian ditentukan secara visual dengan berdasarkan kriteria masing-

masing stasiun pengamatan. Lokasi stasiun penelitian ditentukan dan dibagi men-

jadi 7 stasiun, yaitu stasiun 1, 2 dan 3 di Pantai Ketapang serta stasiun 1, 2, 3 dan 

4 di Pulau Mahitam. Pada stasiun 1 dicirikan dengan cukup banyak aktivitas war-

ga sekitar seperti mencari kerang dan memancing cumi-cumi dan memiliki sub-

strat berpasir dan berbatu. Stasiun 2 merupakan pusat wisata baru serta berhada-

pan langsung dengan kawasan tambak dan memiliki substrat berpasir dan berlum-

pur. Stasiun 3 merupakan tempat lalu lalang kapal penyeberangan wisatawan antar 

Pulau Mahitam serta berhadapan langsung dengan tambak dan kawasan mang-

rove. Stasiun 3 mempunyai tipe substrat berpasir dan berlumpur.  

 

Adapun stasiun 1 Pulau Mahitam adalah kawasan pusat wisata dan memiliki subs-

trat berpasir dan berlumpur. Stasiun 2 Pulau Mahitam merupakan kawasan latihan 

TNI AL dan memiliki substrat berpasir dan berlumpur. Stasiun 3 Pulau Mahitam 

adalah kawasan pusat wisata dan memiliki tipe substrat berpasir dan berbatu. Sta-

siun 4 Pulau Mahitam memiliki substrat berpasir dan berbatu dan merupakan ka-

wasan latihan TNI AL. Penentuan stasiun dan titik pengamatan pada penelitian ini 

dengan melakukan survei awal secara langsung untuk mengetahui kondisi dan ke-

beradaan echinodermata dan lamun yang mendukung penelitian.  
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3.3.2 Sampling Echinodermata dan Lamun 

 

Pengamatan objek penelitian menggunakan metode garis transek sepanjang 50 

meter. Garis transek ditarik sepanjang 50 meter ke arah laut dari pertama kali dite-

mukannya lamun. Satu stasiun terdiri dari 5 garis transek (substasiun) dengan ja-

rak antara garis transek adalah 10 meter dan pengamatan dilakukan setiap 5 me-

ter sekali. Metode pengamatan echinodermata dan lamun menggunakan transek 

kuadran dengan ukuran 1 x 1 m2 berdasarkan penelitian Hartati et al. (2012) da-

lam Yunita et al. (2020). Keseluruhan pengamatan yang diambil sebanyak 50 

sampel (plot) setiap stasiun. Total keseluruhan sampel yang diambil sebanyak 350 

sampel (plot). Ilustrasi transek kuadran 1 x 1 m2 dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Kuadran transek 1x1 m2 

 

Gambar 4. Sketsa transek 
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Penentuan transek disesuaikan dengan kondisi dan luasan stasiun yang dihuni la-

mun dan echinodermata. Sketsa pengambilan sampel echinodermata dan lamun 

dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

3.3.3 Pengamatan Echinodermata 

 

Echinodermata di dalam kuadran plot diamati, dihitung, dicatat, dan didokumen-

tasikan. Pengamatan echinodermata yang dihitung dan diamati (jenis dan jumlah 

individu) adalah echinodermata yang berada di dalam transek pengamatan, kemu-

dian echinodermata difoto untuk identifikasi dan dokumentasi. Echinodermata di-

identifikasi mengacu pada situs marinespecies.org. Spesies yang ditemukan di Pu-

lau Mahitam dan Pantai Ketapang diidentifikasi dengan menggunakan metode cek 

list. Metode cek list adalah metode yang digunakan untuk identifikasi spesies de-

ngan mencocokkan gambar yang sudah ada beserta keterangannya (Ali et al., 

2016). 

 

3.3.4 Pengamatan Lamun 

 

Pengamatan lamun di lapangan meliputi jenis lamun, jumlah individu, dan tegak-

an. Kerapatan lamun dihitung dengan jumlah tegakan atau pucuk spesies lamun 

yang ditemukan di dalam kotak. Lamun yang ditemukan di setiap kotak diidenti-

fikasi langsung di lokasi penelitian dari bentuk daun, rimpang, bunga dan buah-

buahan. Kerapatan spesies lamun adalah total jumlah spesies lamun individu da-

lam satu unit satuan diukur (McKenzie et al., 2009). Spesies lamun diidentifikasi 

mengacu pada panduan identifikasi lamun (Rahmawati et al., 2014). Setiap jenis 

spesies yang ditemukan dan tidak dapat diidentifikasi di lapangan dimasukkan ke 

dalam plastik sampel yang sudah diberi kode sesuai titik pengambilan. Plastik 

sampel diberi label atau tanda yang telah terisi spesimen. Berikut cara penulisan 

kode stasiun yaitu sebagai berikut : 

Contoh :  LM 25 

Artinya : LM = Lamun, 2 = Sub Stasiun, 5 = Transek 
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3.3.5 Sampling Kualitas Perairan dan Sedimen 

 

A. Suhu 

Pengukuran suhu perairan dilakukan dengan menggunakan termometer, cara me-

nggunakan termometer diikat dengan tali pada bagian ujung. Selanjutnya termo-

meter dimasukkan ke dalam air hingga tercelup kemudian ditunggu hingga angka 

pada termometer telah stabil. Skala yang terdapat di termometer dicatat tanpa me-

ngeluarkan termometer sepenuhnya dari kolom air. Pengukuran suhu dilakukan 

sebanyak 3 kali pengulangan pada setiap stasiun penelitian. 

 

B. Salinitas 

Pengukuran salinitas dilakukan dengan cara prisma refraktometer dikalibrasi me-

nggunakan akuades agar refraktometer menjadi standar. Kemudian sampel air laut 

diteteskan di lensa pada refraktometer. Nilai skala salinitas dapat dilihat dengan 

peneropongan pada bagian ujung refraktometer. Pengukuran salinitas dilakukan 

sebanyak 3 kali pengulangan pada setiap stasiun penelitian. 

 

C. pH 

Pengukuran pH suatu perairan diukur menggunakan pH meter. Pengukurannya di-

lakukan dengan cara menyelupkan pH meter ke dalam air yang akan diukur dan 

diidentifikasi kadar pH dengan melihat skala pada layar pH meter. Pengukuran pH 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada setiap stasiun penelitian. 

 

D. DO (Dissolved Oxygen) 

Pengukuran DO pada suatu perairan diukur menggunakan alat DO meter. Penggu-

naan alat ini dilakukan dengan mencelupkan alat tersebut ke dalam sampel air 

yang sudah diambil. Hasil pengukuran dapat dilihat di layar DO meter tersebut. 

Pengukuran DO dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada setiap stasiun pene-

litian. 
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E. Kecepatan Arus 

Kecepatan arus diukur menggunakan current meter dalam satuan jarak/waktu de-

ngan cara memasukkan sensor dan baling-baling yang telah terpasang ke dalam 

perairan yang diukur kecepatan arusnya, lalu dicatat hasil yang diperoleh. 

 

F. Kecerahan 

Pengukuran kecerahan dapat diukur menggunakan alat secchi disk. Pengukuran 

kecerahan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada setiap stasiun penelitian. 

Persamaan untuk mengukur kecerahan perairan, menurut Effendi (2003), adalah 

sebagai berikut: 

D1+D2

2
 

Keterangan : 

D1 = Jarak dari permukaan air sampai secchi disk mulai hilang dari pandang (m) 

D2 = Jarak dari permukaan air sampai secchi disk ditarik keatas tampak samar (m) 

 

G.  Bahan Organik Total (BOT) 

Pengukuran bahan organik total dilakukan dengan menggunakan metode loss on 

ignition untuk mengetahui kandungan bahan organik yang terdapat di dalam se-

dimen. Pengukuran bahan organik total dilakukan dengan cara mengambil sampel 

sedimen pada setiap titik pengamatan. Kemudian sampel sedimen ditimbang se-

banyak 5 g. Sedimen dibakar menggunakan tanur pada suhu 550˚C selama 4 jam 

dan setelah itu didinginkan. Tujuan pembakaran untuk menghilangkan air yang 

terkandung di dalam sedimen. Sampel yang telah didinginkan kemudian ditim-

bang beratnya. 

 

Kandungan BOT dihitung dengan persamaan yang ditetapkan oleh (BBAP, 1994), 

sebagai berikut: 

 

%BO = 
𝑊𝑜-𝑊𝑡

𝑊𝑜
 ×100% 

 

 



26 

   

 

 

Keterangan : 

% BO = Persentase bahan organik sedimen (%) 

Wo = Berat material sedimen awal (gr) 

Wt = Berat material sedimen yang tersisa setelah pemanasan 550° 

 

Adapun kriteria kandungan bahan organik total (Reynolds, 1971), dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria kandungan bahan organik total 

Sumber: Reynolds (1971). 

H. Tipe Substrat/ Sedimen 

Pengambilan sedimen pada setiap stasiun menggunakan sekop dan disimpan ke 

dalam plastik zip. Sampel yang sudah diambil dijemur hingga kering dan dilanjut-

kan pengeringan maksimal menggunakan oven dengan suhu 150°C. Setelah itu 

sedimen diayak menggunakan mesin shieve shaker kurang lebih dalam waktu 15 

menit. Pengayakan menggunakan shieve shaker bertujuan untuk mengetahui ukur-

an butir sedimen (metode saringan bertingkat skala wentworth) pada masing-

masing stasiun penelitian. Setelah diayak setiap sampel dipisah dan ditimbang 

berdasarkan ukuran ayakan. Perhitungan ukuran dan jenis sedimen menggunakan 

rumus persentase berat sedimen pada metode ayakan kering (Aisha et al., 2021).  

 

%berat = 
Berat hasil ayakan

Berat awal
 ×100% 

 

Klasifikasi ukuran sedimen berdasarkan skala wentworth menurut Hutabarat dan 

Evans (1984) dalam Aisha et al. (2021) dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

No Kandungan BOT (%) Kriteria 

1 >35 Sangat tinggi 

2 17 - 35 Tinggi 

3 7 - 17  Sedang 

4 3,5 - 7  Rendah 

5 < 3,5 Sangat rendah 
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Tabel 5. Klasifikasi ukuran sedimen 

Jenis Partikel Ukuran (mm) 

Kerikil besar (Boulder) >256 

Kerikil kecil (Gravel) 2 – 256 

Pasir sangat kasar (Very coarse sand) 1 – 2 

Pasir kasar (Coarse sand) 0,5 – 1 

Pasir agak kasar (Medium sand) 0,25 – 0,5 

Pasir halus (Fine sand) 0,125 – 0,25 

Pasir sangat halus (very fine sand) 0,0625 – 0,125 

Lanau/debu (silt) 0,0039 - 0,0625 

Lempung (clay) <0,0039 

Sumber: Hutabarat dan Evans (1984) dalam Aisha et al. (2021). 

 

3.4 Analisis data 

 

Analisis data yang dilakukan ialah data struktur komunitas echinodermata dan la-

mun berserta hubungan atau asosiasi antara echinodermata dan lamun. Adapun 

metode analisis yang digunakan pada penelitian ialah: 

 

3.4.1 Echinodermata 

 

Analisis sampel yang digunakan untuk menghitung echinodermata adalah kelim-

pahan jenis, indeks kekayaan jenis, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, 

indeks dominansi, pola distribusi, dan indeks similiaritas. 

 

A. Kelimpahan Jenis 

Kelimpahan jenis echinodermata dihitung menggunakan persamaan menurut 

Fachrul (2007). 

Di = 
Ni

A
 

Keterangan : 

Di  = Kelimpahan individu spesies jenis ke-i (ind/m2) 

Ni = Jumlah total individu dari jenis ke-i (ind) 

A = Luas area total pengambilan sampel (m) 
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B. Indeks Kekayaan Jenis 

Indeks kekayaan jenis echinodermata dapat dihitung dengan menggunaaan per-

samaan menurut Margalef (Fachrul, 2007). 

 

𝑅 =  
(𝑆 − 1)

ln 𝑁
 

Keterangan : 

S = jumlah jenis 

N = Jumlah total individu seluruh jenis 

 

Tabel 6. Kategori indeks kekayaan jenis 

Sumber: Fachrul (2007) 

 

C. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman merupakan sebuah cara sederhana dengan menentukan 

presentase komposisi suatu spesies, semakin banyak jenis yang terdapat dalam 

suatu ekosistem maka akan semakin besar nilai keanekaragamannya. Indeks ke-

anekaragaman ditentukan berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

(Odum, 1993) dengan persamaan sebagai berikut: 

H'=- ∑(pi) ln (pi)

s

i=1

 

pi=
ni

N
 

Keterangan : 

Pi = ni/N  

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah total indvidu pertitik pengambilan sampel 

 

 

Kekayaan jenis Kategori 

< 3,5 Rendah 

3,5 – 5,0 Sedang 

>5,0 Tinggi 
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Adapun kategori indeks keanekaragaman Shannon-Weiner (1949) dalam Sirait et 

al. (2018), ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kategori indeks keanekaragam (H’) 

Sumber: Shannon-Weiner (1949) dalam Sirait et al. (2018) 

 

D. Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman adalah indeks yang digunakan untuk keadaan jumlah spesies 

yang mendominasi atau bervariasi. Indeks keseragaman dihitung menggunakan 

persamaan Evennes-Indeks sebagai berikut (Odum, 1993): 

 

E =
H'

ln S
 

Keterangan : 

E  = Indeks keseragaman  

H’  = Indeks keanekaragaman 

S  = Jumlah keseluruhan dari spesies organisme 

 

Adapun kategori indeks keseragaman menurut Brower et al. (1990) dalam Suryanti 

et al. (2014) ditunjukkan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kategori indeks keseragaman (E) 
Indeks Keseragaman (E) Kategori 

0,0 < E < 0,4 Rendah 

0,4 < E < 0,6 Sedang 

E > 0,6 Tinggi 

Sumber: Brower et al. (1990) dalam Suryanti et al. (2014) 

 

 

 

 

Keanekaragaman (H’) Kategori 

< 2,3026 Rendah 

2,3026 < H’ < 6,9078 Sedang 

H’ > 6,9078 Tinggi 
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E. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi merupakan sebuah pernyataan yang menggambarkan secara ma-

tematik jumlah komunitas pada suatu wilayah tertentu. Ketika nilai suatu indeks 

dominansi mendekati satu maka terdapat spesies yang dominan dan ketika nilai 

indeks dominansi mendekati nol maka tidak ada spesies yang dominan. Berikut 

adalah persamaan untuk menghitung dominansi Simpson (Odum, 1993): 

C = ∑ (
ni

N
)

2

 

Keterangan : 

C = Dominansi suatu spesies 

ni  = Jumlah individu spesies ke-i  

N  = Jumlah keseluruhan individu 

 

Adapun kategori indeks dominansi menurut Odum (1993) dalam Fatimah et al. 

(2020), ditunjukkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kategori indeks dominansi (C) 

Sumber: Odum (1993) dalam Fatimah et al. (2020) 

 

F. Pola Sebaran  

Menurut Jongjitvimolet et al. (2005), indeks morisita (Id) didapatkan dengan 

menghitung Mu dan Mc serta menghitung derajat morisita (Ip) yang telah terstan-

dar. 

 

Id = n
∑ x2- ∑ x

((∑x)2  - ∑ x )
 

Keterangan : 

Id = Indeks Morisita 

n = Jumlah plot pengamatan 

X = Jumlah individu tiap sampel 

Indeks Dominansi (C) Kategori 

0 < C < 0,3 Rendah 

0,3< C < 0,6 Sedang 

0,6 < C < 1 Tinggi 
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𝑀𝑢 =  
𝑋20,975 − 𝑛 + ∑ 𝑋𝑖  

(∑ 𝑥𝑖)  −  1
 

 

Mc = 
𝑋20,025 − 𝑛 + ∑ 𝑋𝑖  

(∑ 𝑥𝑖 ) - 1
 

Keterangan : 

Mu = Indeks Morisita untuk pola sebaran seragam 

X20,975  = Nilai khi kuadrat tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan 

     97,5% 

Mc = Indeks Morisita untuk pola sebaran mengelompok 

𝑋20,025  = Nilai khi kuadrat tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan 

2,5% 

 

𝐼𝑝 = 0,5 + 0,5 (
𝐼𝑑−𝑀𝑐

𝑛−𝑀𝑐
); jika Id ≥ Mc > 1 

𝐼𝑝 = 0,5 (
𝐼𝑑−1

𝑀𝑐−1
); jika Mc ≥ Id > 1 

𝐼𝑝 = −0,5 (
𝐼𝑑−1

𝑀𝑢−1
); jika 1 ≥ Id > Mu 

𝐼𝑝 = −0,5 + 0,5 (
𝐼𝑑−𝑀𝑢

𝑀𝑢
); jika 1 ≥ Mu > Id 

Keterangan : 

a. jika nilai Id > 1, dan Id > atau = Mc, maka memakai rumus 1 

b. jika nilai Id > 1, dan Id < Mc, maka memakai rumus 2 

c. jika nilai Id < 1, dan Id > Mu, maka memakai rumus 3 

d. jika nilai Id < 1, dan Id < Mu, maka memakai rumus 4 

 

Adapaun kategori yang menentukan pola sebaran berdasarkan nilai Ip, ditun-

jukkan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Kategori indeks Morisita 

 

 

Derajat Morisita (Ip) Kategori 

Ip < 0 Seragam 

Ip = 0 Acak 

Ip > 0 Mengelompok 
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G. Indeks Kesamaan Sorensen (IS) 

Indeks kesamaan komunitas antar stasiun dihitung dengan persamaan menurut 

Fachrul (2007), sebagai berikut: 

S =
2 𝑐

𝑎 + 𝑏 
𝑥 100% 

 

Keterangan : 

S  = indeks kesamaan sorensens 

a = jenis spesies pada lokasi a 

b = jenis spesies pada lokaso b 

c = jenis spesies yang sama pada lokasi a dan b. 

 

Tabel 11. Kategori indeks similiaritas 

IS Kategori 

< 50% Komunitas relatif berbeda 

> 50% Komunitsa relatif mendekati sama 

Sumber: Fachrul (2007) 

 

3.4.2 Ekosistem Lamun 

 

A. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting digunakan untuk menghitung dan menduga keseluruhan dari 

peranan suatu spesies jenis di dalam suatu komunitas Brower et al. (1990) dalam 

Fachrul (2007). Untuk menghitung indeks nilai penting digunakan persamaan se-

bagai berikut. 

 

INP = RDi+RFi+Rci 

 

Keterangan : 

RDi = Kerapatan relatif 

RFi = Frekuensi relatif 

RCi = Penutupan relatif 
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B. Kerapatan Jenis 

Kerapatan adalah jumlah individu persatuan luas. Kerapatan dihitung menggu-

nakan persamaan (Fachrul, 2007).  

Di = 
Ni

A
 

Keterangan : 

Di  = Kelimpahan individu spesies jenis ke-i (ind/m2) 

Ni = Jumlah total individu dari jenis ke-i  

A = Luas area total pengambilan sampel (m2) 

 

Berdasarkan rumus di atas, kerapatan lamun dikategorikan seperti Tabel 12 

berikut. 

 

Tabel 12. Skala kondisi kerapatan lamun 

Skala Kondisi Kerapatan (ind/m2) Kondisi 

5 >175 Sangat Rapat 

4 125-175 Rapat 

3 75-125 Agak rapat 

2 25-75 Jarang 

1 <25 Sangat Jarang 

Sumber: Haris dan Gosari (2012) 

 

C.  Kerapatan Relatif (RDi) 

Perbandingan antara jumlah tegakan jenis I dengan total tegakan keseluruhan jenis, 

dengan persamaan sebagai berikut (Fachrul, 2007). 

 

RDi = 
ni

∑n
 × 100% 

Keterangan : 

RDi = Kerapatan relatif (%) 

ni = Jumlah jenis tegakan jenis ke-i 

∑n = Jumlah total seluruh tegakan jenis 
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D. Frekuensi jenis (Fi)  

Frekuensi jenis merupakan peluang satu jenis ditemukan dalam petak yang 

diamati, dihitung dengan persamaan (Fachrul, 2007). 

Fi = 
Pi

∑ p
 

Keterangan : 

Pi = jumlah petak contoh (plot) dimana ditemukan jenis-i 

∑p = jumlah total petak contoh (plot) yang diamati 

 

E. Frekuensi Relatif (RFi) 

Perhitungan nilai frekuensi relatif didapat dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut (Fachrul, 2007). 

 

RFi = 
Fi

∑F
 × 100% 

Keterangan : 

RFi = Frekuensi relatif (%) 

Fi = Frekuensi jenis ke-i 

∑F = Jumlah frekuensi seluruh jenis 

 

F. Penutupan Jenis (Ci) 

Penutupan lamun menyatakan luasan area yang tertutupi oleh lamun. Persen penu-

tupan lamun dihitung dengan metode Saito dan Atobe dengan menggunakan per-

samaan berikut (Fachrul, 2007). 

Ci =
Σ(Mi ×fi) 

Σf
 

Keterangan: 

Ci  = Penutupan 

Mi  = Nilai tengah kelas I 

f = Banyaknya sub petak dimana kelas kehadiran jenis lamun i sama 

 

 



35 

   

 

 

G. Penutupan Jenis Relatif (RCi) 

Perbandingan antara luas area penutupan jenis i dan luas total area penutupan un-

tuk seluruh jenis, dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Fachrul, 2007). 

 

RCi = 
Ci

∑Ci
  x 100% 

 

Keterangan: 

RCi = Penutupan Relatif jenis (%) 

Ci = Luas area penutupan jenis-i  

∑Ci = Luas total area penutupan untuk seluruh jenis 

 

3.4.3 Principal Component Analysis (PCA) 

 

Principal component analysis (PCA) adalah analisis yang digunakan dalam anali-

sis multivariat data lingkungan yang dibandingkan dengan data kelimpahan. Me-

tode tersebut dasarnya adalah untuk mereduksi data yang dikumpulkan dalam 

jumlah besar dan saling berkorelasi menjadi data yang lebih sederhana dengan 

memberikan informasi sebesar-besarnya dari data aslinya (Soedibjo, 2008). Ana-

lisis tersebut digunakan untuk mengubah bentuk sejumlah variabel berkorelasi 

menjadi beberapa variabel yang berdiri sendiri atau tidak berkorelasi tanpa me-

ngurangi atau menghilangkan informasi di dalamnya.  

 

Analisis komponen utama dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

XLSTAT/Minitab. Analisis PCA digunakan untuk mengetahui interaksi antara 

organisme dengan lingkungannya. Data yang digunakan dalam analisis yaitu data 

lingkungan yang dibandingkan dengan data kepadatan echinodermata dan kera-

patan lamun serta perhitungan lain, sehingga diketahui parameter apa yang dapat 

memengaruhi kelimpahan echinodermata dan kerapatan lamun. PCA merupakan 

metode statistik yang bertujuan untuk mereduksi data serta mengidentifikasi kom-

ponen yang dapat diperhitungkan variabilitas keseluruhan dalam variabel yang 

menjadi pertimbangan. Menurut Erlania et al. (2013) hasil analisis PCA dapat 

menunjukkan hubungan antar parameter pada setiap stasiun atau lokasi, selain itu 
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analisis PCA juga dapat mengelompokkan kemiripan dari parameter-parameter 

lingkungan yang berbentuk matriks data. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pulau Mahitam menjadi daerah yang lebih baik dibandingkan dengan Pantai 

Ketapang dengan indeks keanekaragaman echinodermata tergolong rendah, 

sementara tingkat keseragamannya tergolong sedang, dan tingkat dominasi-

nya rendah. Di sisi lain, Pantai Ketapang memiliki indeks keanekaragaman 

yang rendah, tingkat keseragaman yang rendah, dan tingkat dominansi yang 

tinggi. 

2. Pulau Mahitam menjadi daerah yang lebih baik dibandingkan dengan Pantai 

Ketapang dengan indeks keanekaragaman lamun tergolong rendah, namun 

tingkat keseragamannya tergolong tinggi dan tingkat dominasinya sedang. Di 

sisi lain, Pantai Ketapang memiliki indeks keanekaragaman yang rendah, 

tingkat keseragaman yang rendah, dan tingkat dominansi yang tinggi. 

3. Hubungan antara kelimpahan echinodermata dan kerapatan lamun di Pantai 

Ketapang dan Pulau Mahitam menunjukkan adanya hubungan positif, serta 

dipengaruhi secara positif oleh parameter kualitas perairan, yaitu suhu dan 

BOT (bahan organik terlarut).  

 

5.2 Saran 

 

Diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran wisatawan, masyarakat setem-

pat dan pengelola kawasan untuk tetap menjaga dan memelihara ekosistem echi-

nodermata dan lamun agar menjadi objek daya tarik wisata baru di Pantai Keta-

pang dan Pulau Mahitam, Pesawaran, Lampung.
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